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Abstract: 

 

The purpose of this research is to examine the influence of profitability, leverage, and firm 

size toward firm value on the manufacturing companies listed at Indonesia Stock Exchange 

for the year 2016-2020. This research uses a simple random sampling method so that the 

selected sample of 56 manufacturing companies. This research used the EVIEWS program 

version 10. The results showed that only leverage that influenced firm value, meanwhile 

profitability and firm size did not have influence to firm value. 
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Abstrak: 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2016-2020. Penelitian ini menggunakan metode simple random sampling sehingga 

sampel yang dipilih sebanyak 56 perusahaan manufaktur. Dalam penelitian ini pengolahan 

data dilakukan dengan menggunakan program EVIEWS 10. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hanya leverage yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan 

profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata Kunci: profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, nilai perusahaan  

 

 

Latar Belakang 

Sering kali melihat tinggi atau rendahnya nilai dari sebuah perusahaan dijadikan 

sebagai tolak ukur untuk para investor dan calon investor dalam melakukan investasi pada 

sebuah perusahaan. Perusahaan akan berusaha menunjukkan bahwa perusahaan mereka 

merupakan pilihan yang terbaik sebagai sarana investasi, oleh karena itu setiap perusahaan 

akan berlomba-lomba dan selalu berusaha menunjukkan nilai perusahaan yang 

baik..(Lugina & Sugeng, 2017). Untuk mendapatkan nilai perusahaan yang baik maka 

perusahaan harus dapat memaksimalkan nilai sekarang berdasarkan semua keuntungan 

yang akan diperoleh investor pada masa depan, karena nilai perusahaan yang akan datang 

dapat dijadikan tolak ukur dalam setiap pengambilan keputusan yang akan dilakukan 
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perusahaan dalam mempengaruhi nilai perusahaan (Kurniawan & Ardiansyah, 2020). 

Menurut (Sintyana & Artini, 2019) nilai perusahaan dapat dicerminkan melalui harga 

saham suatu perusahaan yang dijual dan dapat kita lihat pada Bursa Efek. Harga saham 

yang tinggi ataupun semakin meningkat dari tahun ke tahun dapat berpeluang besar 

membuat investor yakin untuk berinvestasi pada suatu perusahaan. Dengan semakin tinggi 

harga saham suatu perusahaan dapat mencerminkan nilai perusahaan yang tinggi pula, serta 

dapat mengindikasikan bahwa adanya tingkat kemakmuran yang tinggi bagi para pemegang 

saham dalam suatu perusahaan. Menurut signalling theory harga saham yang tinggi dapat 

menjadi salah satu bentuk cerminan sinyal positif yang diberikan perusahaan bagi investor 

untuk melakukan investasi. Oleh sebab itu, penelitian mengenai nilai perusahaan penting 

dilakukan untuk mengetahui gambaran kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan 

kemakmuran para investor (Angga Pratama & Wiksuana, 2018) dan nilai perusahaan dapat 

dijadikan pertimbangan oleh para calon investor sebelum melakukan investasi pada sebuah 

perusahaan. 

Di Indonesia terdapat fenomena yang dijadikan alasan untuk memperkuat dipilihnya 

nilai perusahaan dan mengapa nilai perusahaan menjadi menarik untuk diteliti pada 

penelitian ini, salah satunya terjadi pada perusahaan PT Mandom Indonesia Tbk (TCID). 

PT Mandom Indonesia Tbk (TCID) merupakan salah satu perusahaan sektor manufaktur di 

Indonesia khususnya bidang kosmetik, bahan pembersih, minyak wangi dan produk sejenis 

lainnya. Yang dimana sejak tahun 2018 mengalami penurunan harga saham secara perlahan 

sehingga menyebabkan turut menurunnya nilai perusahaan tersebut. Hasil penelitian 

(Darmawan et al., 2020) dan (Aryani & Fitria, 2020) menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, hasill ini berbanding terbalik 

dengan hasil penelitian (Tarima et al., 2016) dan (Siallagan et al., 2019). 

Faktor selanjutnya yang diindikasi dapat mempengaruhi tinggi rendahnya nilai 

perusahaan adalah leverage. Dalam upaya memenuhi kegiatan operasional perusahaan 

ataupun mengembangkan perusahaan, sering kali perusahaan membutuhkan tambahan dana 

untuk memenuhi sumber dana yang salah satu opsinya melalui utang dengan pihak luar 

(eksternal). Perusahaan yang mengalami kesulitan dalam pembayaran utang, akan 

mengakibatkan turunnya nilai perusahaan. Apabila investor melihat sebuah perusahaan 

memiliki nilai aset yang tinggi namun dengan risiko leverage yang tinggi pula, maka 

investor akan berpikir ulang untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut karena jika aset 

tinggi tersebut didapatkan dari utang maka akan meningkatkan risiko investasi apabila 

perusahaan tidak dapat melunasi kewajibanya tepat waktu (Riswanto, 2021). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2021) dan (Mubarok, 2010) menyatakan bahwa 

leverage memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan (Wijaya et al., 

2021) dan (Pratiwi & Rahayu, 2015) berpendapat bahwa leverage tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

Faktor lainnya yang dapat menentukan besarnya nilai perusahaan adalah ukuran 

perusahaan. Menurut (Nur, 2019) semakin besar ukuran perusahaan akan berjalan lurus 

dengan harga sahamnya, dimana semakin besar suatu perusahaan akan membuat harga 

pasar saham suatu perusahaan meningkat juga, sehingga  akan mempengaruhi nilai 

perusahaan yang menjadi turut naik. Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total aset yang 
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dimiliki oleh suatu perusahaan, sehingga dapat digunakan untuk kegiatan operasi 

perusahaan. Jika suatu perusahaan memiliki total aset yang besar, pihak manajemen akan 

lebih mudah dalam mempergunakan aset yang ada di perusahaan tersebut dibandingkan 

jika hanya memiliki total aset yang kecil (Rahmansyah, 2018). Semakin besar ukuran 

perusahaan maka akan semakin tinggi pula nilai perusahaan dibuktikan oleh (Prasetia et al., 

2014) dan (Nindita & Sukoharsono, 2017) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan (Haryadi, 2016) dan 

(Himawan, 2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan yang besar, tidak dapat menjamin 

nilai perusahaan akan turut menjadi tinggi. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, diperoleh hasil yang tidak 

konsisten mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Oleh karena itu itu 

peneliti akan melakukan penelitian berjudul: 

"PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, DAN UKURAN PERUSAHAAN 

TERHADAP NILAI PERUSAHAAN” 

 

Kajian Teori 

signalling theory 

(Brigham, E. F., & Houston, 2014) menyatakan bahwa signalling theory merupakan 

suatu cara pandang pemegang saham disertai adanya informasi yang diberikan oleh 

manajemen perusahaan kepada para pemegang saham mengenai peluang perusahaan dalam 

meningkatkan nilai perusahaan di masa yang akan datang. Menurut (Sadewo et al., 2017) 

signalling theory menjelaskan alasan suatu perusahaan memiliki dorongan untuk 

memberikan informasi laporan keuangan kepada pihak eksternal. Dorongan perusahaan 

untuk memberikan informasi karena terdapat informasi tambahan yang diketahui 

perusahaan untuk pihak luar karena perusahaan mengetahui lebih banyak mengenai risiko 

perusahaan dan prospek yang akan datang daripada pihak luar. Menurut (Supriyono, 2018) 

agency theory atau teori keagenan merupakan konsep yang mendeskripsikan hubungan 

antara pihak prinsipal (pemberi kontrak) dengan pihak agen (penerima kontrak), agen 

dipekerjakan oleh prinsipal agar membantu pekerjaan dalam perusahaan untuk kepentingan 

atau tujuan terrtentu. Biasanya akan ada permasalahan yang muncul antara pihak prinsipal 

dan agen didalam hubungan keagenan ini disebabkan oleh terjadinya perbedaan pandangan 

serta perbedaan kepentingan amtara prinsipal dan agen (Jensen and Meckling, 1976).  

Agency Theory  

Agency theory menyampaikan tentang penting dan perlu adanya pemisahan fungsi 

pengelolaan dan fungsi kepemilikan bagi pihak-pihak terlibat yaitu, pihak manajemen 

perusahaan dan pemegang saham dalam suatu perusahaan. Timbulnya hubungan keagenan 

dapat terjadi jika satu pihak atau prinsipal atau lebih memperkerjakan orang lain yaitu 

pihak agen untuk membantu memberikan jasa dan juga memberikan wewenang untuk 

pengambilan keputusan dalam operasional perusahaan kepada agen tersebut (Wongso, 

2011). Dengan diberikannya wewenang untuk mengelola operasional perusahaan kepada 

pihak agen, investor maupun kreditor menjadi kurang memiliki informasi seputar 

perusahaan jika dibandingkan dengan pihak manajemen perusahaan yang lebih mengetahui 

informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang. 
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Nilai Perusahaan 

Menurut (Harmono, 2016) nilai perusahaan merupakan kinerja yang dilakukan oleh 

perusahaan yang dapat dicerminkan melalui harga saham perusahaan tersebut yang 

dibentuk berdasarkan permintaan dan penawaran dari pasar modal serta dapat 

merefleksikan pandangan masyarakat terhadap kinerja suatu perusahaan. Nilai perusahaan 

yang tinggi menjadi keinginan setiap pemilik perusahaan karena dengan nilai perusahaan 

yang tinggi menunjukkan kemakmuran pemegang saham juga tinggi dan dapat menarik 

para calon investor (Triyani et al., 2018). Selain dapat meningkatkan nilai perusahaan, 

harga saham yang tinggi juga akan menaikan kepercayaan pasar, bukan hanya pada kinerja 

perusahaan saat ini tetapi juga dalam prospek perusahaan di masa yang akan datang 

(Nuradawiyah & Susilawati, 2020). Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan 

beberapa rasio. Pada penelitian ini,  nilai perusahaan akan diukur menggunakan salah satu 

rasio yaitu Price to Book Value (PBV), yang merupakan rasio untuk mengukur nilai 

perusahaan dengan melakukan perbandingan antara harga suatu saham dengan nilai buku. 

 

Profitabilitas  

Menurut (Sambora, 2014) profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

suatu perusahaan dalam mencari laba atau keuntungan. Ukuran tingkat efektivitas  

manajemen suatu  perusahaan juga dapat tercermin melalui rasio. Tujuan dan manfaat dari 

profitabilitas dapat ditujukan bagi pemilik perusahaan, manajemen dan pihak lain yang 

memiliki hubungan dengan perusahaan maupun pihak yang diluar perusahaan (Kasmir, 

2011) dalam (Mispiyanti & Wicaksono, 2020). Pada penelitian ini rasio yang digunakan 

adalah Return On Equity (ROE) yaitu rasio yang digunakan dalam mengukur profitabilitas 

berdasarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan dengan 

menggunakan perbandingan modal sendiri. 

 

Leverage 

Menurut (Wiagustini, 2010) rasio leverage merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

suatu perusahaan untuk melunasi kewajiban finansial yaitu utang perusahaan baik dalam 

jangka pendek maupun dalam jangka  panjang. Pada penilitian ini, leverage akan diukur 

menggunakan Total Debt to Total Asset Ratio (DAR) yaitu rasio yang membandingkan 

jumlah total utang dengan total aset perusahaan, yang dimana rasio ini dapat menunjukkan 

sejauh mana aset atau aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang 

perusahaan yang memiliki pengaruh terhadap pengelolaan aktiva perusahaan. Menurut 

(Jannati, 2014) istilah leverage sering digunakan untuk menggambarkan kemampuan suatu 

perusahaan dalam menggunakan aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap, dengan 

tujuan untuk memperbesar keuntungan bagi para pemegang saham. 

 

Ukuran Perusahaan 

Sebuah perusahaan dapat digolongkan menjadi dua jenis, yaitu perusahaan berskala kecil 

dan perusahaan berskala besar. Ukuran perusahaan merupakan suatu skala untuk dapat 

menggolongkan sebuah perusahaan. Perusahaan dapat dikatakan memiliki ukuran besar 
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atau kecil berdasarkan nilai total aset perusahaan, harga pasar saham, logaritma natural total 

aset dan cara lainnya yang dapat menjadi ukuran untuk mengukur ukuran perusahaan 

(Dewantari et al., 2020). Ukuran perusahaan pada penelitian ini diproksikan dengan 

logaritma natural dari total aset, logaritma natural digunakan untuk menyederhanakan nilai 

dari total aset yang dimiliki suatu perusahaan karena pada nilai aset suatu perusahaan dapat 

mencapai nominal hingga triliunan rupiah, logaritma natural akan membantu 

meneyderhanakan namun tanpa merubah proporsi sebenarnya dan logaritma natural dapat 

meminimalisir data dengan fluktuasi yang berlebihan (Wahyuni, dkk., 2013). 

 
Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

 

Hipotesis Penelitian: 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan 

H2: Leverage berpengaruh negatif terhadap Nilai perusahaan 

H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan 

 

Metodologi 

Penelitian ini termasuk penelitian konklusif dengan pendekatan kuantitatif karena 

menggunakan data berupa angka-angka dan analisis meunggunakan statistik. Menurut 

(Sugiyono, 2015, h.14) metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapakan. 

 Jenis data yang digunakan pada penelitian adalah data panel, yang merupakan 

gabungan antara jenis data cross section dan data time series. Dapat dikatakan data panel 

merupakan data dari beberapa individu sama yang diamati dalam kurun waktu tertentu. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang didapatkan secara 

tidak langsung dari sumbernya. Data sekunder bisa berasal dari buku, jurnal, publikasi 

pemerintah, serta situs atau sumber lain. Pada penelitian ini data diperoleh berdasarkan 

laporan keuangan perusahaan manufaktur yang telah dipublikasikan pada tahun 2016-2020, 
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yang didapatkan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id dan juga 

situs www.idnfinance.com  

Populasi yang digunakan pada penelitian yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2016-2020. Berdasarkan populasi tersebut maka 

didapatkan sampel dengan jumlah 56 perusahaan dengan menggunakan teknik simple 

random sampling, yang didapatkan setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan 

rumus slovin. Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut: 

n = 
N 

1+N (e)2
 

Setelah mengetahui jumlah atau ukuran sampel dalam penelitian maka akan 

dilakukan pengujian dan pengurangan atau menghilangkan beberapa perusahaan yang 

memiliki angka yang sangat jauh dari rata-rata sehingga dapat menyebabkan data sampel 

tidak representatif terhadap populasi. Dalam penelitian ini dilakukan penelitian selama 5 

tahun yang diambil dari tahun 2016 sampai dengan 2020. Maka dari total sampel sebanyak 

56 perusahaan manufaktur akan dikalikan dengan 5 tahun, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa sampel yang diperoleh pada penelitian sebanyak 280 data perusahaan. 

 

Nilai perusahaan dalam penelitian ini dapat diukur dengan menggunakan rumus: 

PBV = 
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 

𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
 

 

Profitabilitas dalam penelitian ini dapat diukur dengan menggunakan rumus: 

ROE =  
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 × 100% 

 

Leverage dalam penelitian ini dapat diukur dengan menggunakan rumus: 

DAR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
× 100% 

 

Ukuran Perusahaan dalam penelitian ini dapat diukur dengan menggunakan rumus: 

SIZE = Ln (Total Aset) 

 

Hasil Uji Statistik 

Variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan (PBV) sebagai variabel independen memiliki 

nilai rata-rata (mean) sebesar 1.045000. Nilai minimum atau nilai terkecil dari variabel 

dependen menunjukkan hasil sebesar -0.460000, nilai maksimum atau nilai terbesar 

menunjukkan hasil sebesar 5.700000, dan standar deviasinya sebesar 1.248926. Variabel 

independen pertama yaitu Profitabilitas (ROE) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 

0.052810. Nilai minimum atau nilai terkecil dari variabel profitabilitas menunjukkan hasil 

sebesar -1.263600, nilai maksimum atau nilai terbesar menunjukkan hasil sebesar 

1.563500, dan standar deviasinya sebesar 0.237270. Variabel leverage yang diproksikan 

dengan Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0.436309. Nilai 

minimum atau nilai terkecil  menunjukkan hasil sebesar -1.263600, nilai maksimum atau 

nilai terbesar menunjukkan hasil sebesar  2.899900, dan standar deviasinya sebesar 

0.309233. Variabel independen terakhir yaitu Ukuran Perusahaan (SIZE) memiliki nilai 

http://www.idx.co.id/
http://www.idnfinance.com/
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rata-rata (mean) sebesar 28.25546. Nilai minimum atau nilai terkecil dari variabel 

menunjukkan hasil sebesar 25.66350, nilai maksimum atau nilai terbesar menunjukkan 

hasil sebesar 32.01060, dan standar deviasinya sebesar 1.322785. 

Berdasarkan hasil dari uji Chow didapatkan hasil nilai probabilitas cross section F 

dan Chi-square lebih kecil dari alpha sebesar 5%, dengan demikian berarti H0 ditolak dan 

Ha diterima. Dari hasil tersebut maka model yang terpilih dan lebih baik digunakan dalam 

analisis data panel menurut uji chow adalah fixed effect model (FEM). Berdasarkan uji 

Hausman hasil yang diperoleh sama dengan hasil uji Chow, yang dimana nilai probabilitas 

lebih kecil dari nilai alpha sebesar 5%, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima, sehingga model yang terpilih berdasarkan hasil uji hausman yang telah 

dilakukan adalah fixed effect model (FEM). 

Hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian dengan menggunakan 

sebuah model regresi linear berganda. Model regresi linear berganda yang terdapat dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

 

PBV = 8.373110 + 0.068299ROE - 0.777132DAR - 0.231550SIZE + e 

 

Nilai Perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV) 

menunjukkan nilai konstanta sebesar 8.373110, yang dimana nilai tersebut dapat diartikan 

bahwa setiap nilai nol dari variabel independen yaitu Profitabilitas (ROE), Leverage 

(DAR), dan Ukuran Perusahaan (SIZE) maka nilai dari variabel dependen yaitu perusahaan 

(PBV) akan mempunyai nilai sebesar 8.373110. Profitabilitas yang diproksikan dengan 

Return on Equity (ROE) memiliki koefisien regresi yang bernilai positif dengan nilai 

sebesar 0.068299. Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif atau dapat dikatakan 

searah antara profitabilitas dan nilai perusahaan. Jika terjadi kenaikan satu satuan pada 

variabel dependen yaitu nilai perusahaan, maka nilai dari profitabilitas akan mengalami 

kenaikan pula sebesar  0.068299. Leverage yang diproksikan dengan Debt to Asset Ratio 

(DAR)  memiliki nilai koefisien regresi yang negatif dengan nilai sebesar -0.777132. Hal 

ini dapat menunjukkan adanya hubungan negatif atau dapat dikatakan memiliki hubungan 

yang tidak searah antara leverage dan nilai perusahaan. Jika terjadi kenaikan satu satuan 

pada variabel dependen yaitu nilai perusahaan, maka nilai dari leverage akan mengalami 

penurunan sebesar -0.777132. Variabel independen terakhir yaitu ukuran perusahaan yang 

diproksikan dengan Logaritma Natural Total Aset (SIZE) mempunyai nilai koefisien 

regresi yang negatif dengan nilai sebesar -0.231550. Hal ini dapat menunjukkan adanya 

hubungan yang tidak searah antara ukuran perusahaan dengan nilai perusahaan. Jika terjadi 

kenaikan satu satuan pada variabel dependen yaitu nilai perusahaan, maka akan terjadi hal 

sebaliknya dimana nilai dari ukuran perusahaan akan mengalami penurunan sebesar -

0.231550. 

Uji F yang telah dilakukan memperoleh hasil F-statistic atau F-hitung adalah 

sebesar 17.95442 dengan nilai probabilitas F-statistic atau p-value sebesar 0.000000 < 0.05. 

Dengan lebih kecilnya nilai probabilitas F-statistic dibandingkan dengan alpha sebesar 5%, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel independen dalam penelitian ini yaitu 



Christavera & Jonnardi: Pengaruh Profitibalitas, Leverage, Dan Ukuran Perusahaan ... 

 
 

 

Jurnal Multiparadigma Akuntansi, Volume V No. 3/2023 Edisi Juli Hal: 1376-1386    1383 

 

variabel profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan secara simultan (keseluruhan) 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen yaitu nilai perusahaan. 

 

Tabel 1 

Hasil Uji T 

 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Sample: 2016 2020   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 56   

Total panel (balanced) observations: 280  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 8.373110 4.747775 1.763586 0.0792 

X1 0.068299 0.185490 0.368207 0.7131 

X2 -0.777132 0.212595 -3.655455 0.0003 

X3 -0.231550 0.167108 -1.385631 0.1673 

     
         

Berdasarkan hasil uji t, profitabilitas tidak memiliki pengaruh dan bernilai negatif 

terhadap nilai perusahaan secara parsial, Leverage berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan secara parsial, hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai dari variable X2 yaitu 

leverage, yang dimana memiliki nilai Coefficient negatif sebesar -0.777132 dan memiliki 

nilai probabilitas yang lebih kecil dari nilai alpha 5% yaitu 0.0003. Ukuran perusahaan 

tidak memiliki pengaruh dan bernilai negatif terhadap nilai perusahaan secara parsial.  

Uji Koefisien Determinasi (R2) memiliki nilai Adjusted R-squared sebesar 0.778985 

atau 77.89%. Hasil ini dapat diartikan bahwa sebesar 77.89% dari variabel dependen yaitu 

nilai perusahaan (PBV) dapat dipengaruhi oleh variabel independen yang terdiri dari X1 

yaitu Profitabilitas (ROE), X2 yaitu Leverage (DAR), dan X3 yaitu Ukuran Perusahaan 

(SIZE). Sisanya sebesar 22.11% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain selain variabel 

independen yang terdapat pada penelitian ini. 

 

Diskusi 

Hasil dari pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel leverage 

memilikipengaruh signifikan terhadap terhadap nilai perusahaan, sedangkan variabel 

profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan.  

 

Penutup 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu 

profitabilitas (ROE), leverage (DAR), dan ukuran perusahaan (SIZE) terhadap variabel 

dependen yaitu nilai perusahaan (PBV). Sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 
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56 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2016-2020. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan maka diperoleh hasil yang 

menunjukkan bahwa variabel leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan 

variabel profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sampel perusahaan yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

penelitian hanya menggunakan 3 variabel independen, penelitian yang dilakukan hanya 

menggunakan 5 tahun. Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya 

yaitu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen serta 

menambahkan proksi atau merubah proksi setiap variabel, diharapkan peneliti selanjutnya 

dapat meneliti perusahaan sektor lain selain manufaktur, dan peneliti selanjytnya 

diharapkan dapat menambah periode penelitian. 
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